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ABSTRAK

Pondasi merupakan bagian terpenting dalam pembangunan suatu proyek
gedung. Sebagaimana diketahui, perkembangan pembangunan saat ini
menyebabkan banyaknya bangunan-bangunan tinggi yang membutuhkan pondasi
dalam sebagai tumpuannya. Para perencana harus menentukan pondasi yang
paling efektif dan efisien untuk bangunan tersebut. Karena keterbatasan ruang
kerja dan sensitivitas lingkungan terhadap getaran seringkali perencana memilih
pondasi tiang bor sebagai pondasi dalam untuk gedung-gedung tinggi.

Pada Tugas Akhir ini akan dilakukan perbandingan antara perhitungan
cara konvensional yaitu dengan menggunakan metode Reese dan Matlock, Broms
dan kurva p-y dan cara dengan menggunakan program LPILE Plus 4.0M. Adapun
keempat metode tersebut dilakukan untuk mencari defleksi lateral yang terjadi
akibat beban lateral. Perbandingan keempat metode tersebut untuk mengetahui
perbedaan dan metode mana yang lebih efektif dan efisien antara cara
konvensional dan cara dengan program LPILE Plus 4.0M untuk perhitungan
defleksi lateral akibat beban lateral.

Dari hasil perbandingan keempat metode terdapat perbedaan nilai defleksi.
Untuk pondasi tiang berdiameter 0.6 m dengan menggunakan LPILE Plus 4.0M,
Reese dan Matlock dan Broms berturut-turut adalah 0.046 m, 0.014 m dan 0.014
m, %-relatif antara LPILE Plus 4.0M dengan Reese dan Matlock dan Broms
adalah 69.565%. Untuk pondasi tiang berdiameter 0.8 m dengan menggunakan
LPILE Plus 4.0M, Reese dan Matlock dan Broms berturut-turut adalah 0.021 m,
0.012 m dan 0.012 m, %-relatif antara LPILE Plus 4.0M dengan Reese dan
Matlock dan Broms adalah 42.857%. Nilai defleksi yang dihasilkan sedikit jauh
hal tersebut dikarenakan cara konvensional memiliki kekurangan, misalnya
metode Broms rumusnya sederhana dan menggunakan pendekatan. Jadi dari hasil
perbandingan dapat disimpulkan program LPILE Plus 4.0M lebih efektif dari segi
waktu dan ketelitian dibandingkan dengan cara konvensional.
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

= Koefisien untuk nilai tahanan tanah ultimit

= Koefisien untuk tanah non kohesif

= Diameter atau sisi tiang (m)

= Koefisien untuk nilai tahanan tanah (p,,)

= Koefisien untuk tanah kohesif

= Koefisien

= kuat geser tak terdrainase (kN/m?)

= jarak dari H,, kepermukaan tanah

= Regangan

= Regangan beban awal

= Perbedaan tekanan maksimum

= Modulus elastisitas tiang (t/m?)

= Beban horizontal (kN)

= Beban horisontal ultimit (kN)

= Beban horisontal maksimum (kN)

= Beban horisontal ultimit sebelum di bagi faktor keamanan (kN)
= Modulus inersia tiang (m*)

= faktor empirik

= berat volume tanah (kN/m’)

= berat volume tanah efektif (kN/m’)

= Koefisien tekanan tanah

= Modulus subgrade tanah (kN/m")

= nilai k, pada ujung bawah tiang

= Koefisien tahanan tanah

= Modulus subgrade tanah dalam arah horizontal (t/m3)
= panjang tiang (m)

= Momen yang diterima oleh kepala tiang

= Momen maksimum(kNm)

= Angka Poison tanah

= Momen ultimit (kNm)

= Momen lentur tiang pada kedalaman z

= Jumlah putaran beban awal

= indek empiris

= Faktor daya dukung

= Konstanta modulus subgrade tanah (kN/m”)
= Rotasi tiang

= Sudut geser dalam (°)

= tahanan lateral tanah per satuan panjang tiang
= Beban axial pada tiang

= Tahanan tanah di bawah kedalaman kritis (kN/m)
= Tahanan tanah kritis (kN/m)

= Tahanan tanah lateral per satuan panjang tiang pada kedalaman z
= Beban lateral yang diterima oleh kepala tiang
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= Faktor kekakuan untuk modulus tanah konstan
= Kemiringan/slope tiang pada kedalaman z

= Faktor kekakuan untuk modulus tanah tidak konstan
= Kedalaman yang ditinjau (m)

= Kedalaman kritis di bawah dasar tanah (m)

= Kedalaman (m)

= Defleksi pada permukaan tanah

= gaya geser pada kedalaman z

= Defleksi lateral

= Defleksi pada beben awal

= Kedalaman dari permukaan tanah (m)
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